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ABSTRAK

Mareta, Eka Kurnia. 2026. “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)
pada Materi Statistika”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, IKIP PGRI Bojonegoro.
Pembimbing I Dr. Puput Suriyah, S.Pd., M.Pd.; Pembimbing II Anis Umi
Khoirotunnisa, M.Pd.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis matematis, soal HOTS, statistika,
indikator Facione.

Kemampuan berpikir kritis matematis diperlukan agar siswa mampu
memahami informasi, menghubungkan data dengan konsep, menilai keputusan,
menarik kesimpulan, menjelaskan alasan, dan memeriksa kembali penyelesaian.
Pada materi statistika, kemampuan tersebut penting karena siswa tidak hanya
dituntut melakukan perhitungan, tetapi juga menafsirkan dan menggunakan data
sebagai dasar pengambilan keputusan.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada materi statistika berdasarkan indikator Facione. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan kemampuan tersebut melalui indikator interpretation,
analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Tujuh siswa kelas VII mengikuti tes tertulis berupa lima tantangan statistika
berbasis HOTS, kemudian tiga siswa dipilih secara purposif untuk wawancara
mendalam, yaitu S-07 sebagai wakil kategori tinggi, S-05 sebagai wakil kategori
sedang, dan S-01 sebagai wakil kategori rendah. Data dikumpulkan melalui tes,
wawancara semiterstruktur, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi simpulan;
keabsahan data diperiksa melalui triangulasi teknik dan member check.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa satu siswa berada pada kategori tinggi,
lima siswa pada kategori sedang, dan satu siswa pada kategori rendah. Capaian
indikator interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-
regulation berturut-turut sebesar 90,71%, 85,00%, 65,71%, 66,43%, 55,71%, dan
43,57%. Subjek kategori tinggi lebih konsisten menggunakan hasil perhitungan
sebagai dasar keputusan dan kesimpulan; subjek kategori sedang telah memahami
dan menganalisis data, tetapi belum konsisten dalam mengevaluasi dan
menjelaskan; sedangkan subjek kategori rendah masih mengalami kesulitan
memenuhi seluruh permintaan soal dan memberikan alasan berbasis data.

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
matematis siswa telah berkembang terutama pada interpretation dan analysis, tetapi
belum optimal pada evaluation, inference, explanation, dan self-regulation.
Pembelajaran statistika perlu lebih banyak memberikan kegiatan yang menuntut
siswa menggunakan bukti, menjelaskan alasan secara runtut, menarik kesimpulan
sesuai konteks, dan melakukan pemeriksaan serta perbaikan jawaban secara nyata.



ABSTRACT

Mareta, Eka Kurnia. 2026. “An Analysis of Seventh-Grade Students’
Mathematical Critical Thinking Ability in Solving Higher Order Thinking Skills
(HOTS) Problems on Statistics”. Undergraduate Thesis. Mathematics Education
Study Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences Education, IKIP
PGRI Bojonegoro. First Advisor: Dr. Puput Suriyah, S.Pd., M.Pd.; Second Advisor:
Anis Umi Khoirotunnisa, M.Pd.

Keywords: mathematical critical thinking, HOTS problems, statistics,
Facione’s indicators.

Mathematical critical thinking enables students to understand information,
connect data with concepts, evaluate decisions, draw conclusions, explain their
reasoning, and review their solutions. In statistics, this ability is essential because
students are expected not only to perform calculations but also to interpret and use
data as evidence for decision making.

The research problem concerned how seventh-grade students demonstrated
mathematical critical thinking when solving Higher Order Thinking Skills (HOTS)
problems on statistics based on Facione’s indicators. This study aimed to describe
the students’ abilities in interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation,
and self-regulation.

This study employed a qualitative descriptive approach. Seven seventh-
grade students completed a written test consisting of five HOTS-based statistical
challenges, after which three students were purposively selected for in-depth
interviews: S-07 representing the high category, S-05 the moderate category, and
S-01 the low category. Data were collected through written tests, semi-structured
interviews, observation, and documentation. Data analysis involved data
condensation, data display, and conclusion drawing and verification, while
trustworthiness was examined through technique triangulation and member
checking.

The findings showed that one student was in the high category, five students
were in the moderate category, and one student was in the low category. The
achievement percentages for interpretation, analysis, evaluation, inference,
explanation, and self-regulation were 90.71%, 85.00%, 65.71%, 66.43%, 55.71%,
and 43.57%, respectively. The high-category student used calculation results more
consistently as evidence for decisions and conclusions; the moderate-category
student understood and analyzed data but was not consistently able to evaluate and
explain; and the low-category student had difficulty addressing all parts of the
problems and providing data-based reasoning.

It was concluded that the students’ mathematical critical thinking had
developed most strongly in interpretation and analysis but remained less optimal in
evaluation, inference, explanation, and self-regulation. Statistics instruction should
therefore provide more activities requiring students to use evidence, explain their
reasoning coherently, draw contextual conclusions, and demonstrate explicit
checking and correction of their solutions.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan matematika pada jenjang sekolah menengah pertama memiliki
peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir peserta didik. Pembelajaran
matematika tidak cukup diarahkan pada kemampuan menghafal rumus dan
mengikuti prosedur hitung, tetapi perlu mengembangkan kemampuan memahami
masalah, menganalisis informasi, menyusun alasan, serta mengambil keputusan
secara logis. Kebutuhan tersebut sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21
yang menekankan kemampuan bernalar, memecahkan masalah, berkomunikasi,
berkolaborasi, dan menggunakan informasi secara bertanggung jawab (NCTM,
2000; Kemdikbudristek, 2022b).

Salah satu kemampuan yang perlu diperkuat melalui pembelajaran
matematika adalah kemampuan berpikir kritis matematis. Kemampuan ini
berkaitan dengan proses berpikir yang digunakan siswa ketika memahami informasi
matematika, menghubungkan data dengan konsep, menilai ketepatan strategi,
menarik kesimpulan, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Berpikir kritis
matematis tidak hanya terlihat dari benar atau salahnya jawaban akhir, tetapi juga
dari kualitas alasan, ketepatan langkah, dan kemampuan siswa menjelaskan makna
dari jawaban yang diperoleh (Facione, 1990; Ennis, 2011).

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis matematis dianalisis
menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Facione. Indikator tersebut
meliputi interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-

regulation. Keenam indikator tersebut dipandang sesuai karena mampu



menggambarkan proses berpikir siswa secara utuh, mulai dari memahami informasi
sampai meninjau ulang hasil penyelesaian. Pada konteks matematika, indikator
tersebut dapat digunakan untuk melihat bagaimana siswa membaca soal, memilih
konsep, memeriksa kelogisan langkah, menarik kesimpulan, menjelaskan alasan,
dan memperbaiki jawaban apabila menemukan kekeliruan (Facione, 1990; Facione,
2015).

Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan melalui
pemberian soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Soal HOTS (Higher
Order Thinking Skills) merupakan soal yang menuntut proses berpikir tingkat
tinggi. Dalam Taksonomi Bloom Revisi Anderson dan Krathwohl, proses kognitif
tingkat tinggi terutama tampak pada kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), dan mencipta (C6). Oleh karena itu, soal HOTS (Higher Order Thinking
Skills) tidak hanya meminta siswa mengingat rumus atau melakukan perhitungan
rutin, melainkan menuntut siswa menggunakan penalaran untuk mengolah
informasi, menilai situasi, dan menyusun kesimpulan berdasarkan bukti yang
tersedia (Anderson & Krathwohl, 2001; Krathwohl, 2002; Kemdikbud, 2018).

Materi statistika kelas VII merupakan salah satu materi matematika yang
sangat relevan untuk dikembangkan menjadi soal HOTS (Higher Order Thinking
Skills). Statistika dekat dengan kehidupan sehari-hari karena berkaitan dengan data
nilai ulangan, data kehadiran, data kegemaran siswa, data tinggi badan, hasil survei
sederhana, tabel, diagram, dan informasi numerik lain yang sering dijumpai peserta
didik. Melalui materi statistika, siswa dapat dilatih untuk membaca data,

mengelompokkan informasi penting, membandingkan hasil, memilih ukuran



pemusatan yang sesuai, mengevaluasi pernyataan berdasarkan data, dan menarik
kesimpulan secara logis (Franklin dkk., 2007; NCTM, 2000).

Pada kelas VII, materi statistika umumnya mencakup pengenalan data,
penyajian data, membaca dan menafsirkan tabel atau diagram, serta ukuran
pemusatan data sederhana seperti mean, median, dan modus. Materi tersebut
memungkinkan guru menyusun masalah kontekstual yang tidak hanya menilai
kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan siswa dalam memahami makna
data. Misalnya, siswa tidak hanya diminta menghitung rata-rata nilai, tetapi juga
menilai apakah rata-rata tersebut cukup tepat untuk mewakili keadaan data,
membandingkan dua kelompok data, atau menentukan kesimpulan yang benar
berdasarkan diagram (Kemdikbudristek, 2022a; Franklin dkk., 2007).

Dalam praktik pembelajaran, latihan soal matematika masih sering berfokus
pada soal-soal yang bersifat rutin. Peserta didik dapat terbiasa mengikuti contoh
penyelesaian yang diberikan guru, tetapi belum tentu terbiasa menjelaskan alasan,
mengevaluasi strategi, atau meninjau kembali jawaban. Jika kondisi tersebut
berlangsung terus-menerus, kemampuan berpikir kritis matematis siswa sulit
berkembang secara optimal. Retnawati dkk. (2018) menjelaskan bahwa
penyusunan dan penerapan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) masih
menjadi tantangan bagi guru karena membutuhkan pemahaman indikator, stimulus
kontekstual, dan rubrik penilaian yang tepat.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika tidak cukup dikaji hanya berdasarkan benar atau
salahnya jawaban akhir. Siswa dapat memperoleh hasil perhitungan yang benar,

tetapi belum tentu mampu menafsirkan informasi, menghubungkan data dengan



konsep yang sesuai, menilai ketepatan strategi, menarik kesimpulan, menjelaskan
alasan, dan memeriksa kembali penyelesaiannya. Setiap siswa juga dapat
menunjukkan kemampuan yang berbeda pada setiap tahapan tersebut. Oleh karena
itu, diperlukan analisis yang dapat menggambarkan proses berpikir siswa secara
lebih menyeluruh agar kemampuan yang telah berkembang maupun yang masih
perlu diperkuat dapat diidentifikasi berdasarkan indikator yang jelas (Facione,
1990; Facione, 2015).

Pemilihan siswa kelas VII sebagai subjek penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa kelas VII merupakan tahap awal peserta didik memasuki
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada tahap ini, kebiasaan berpikir
matematis siswa perlu dikenali dan dikembangkan sejak awal. Analisis terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII dapat memberikan gambaran
mengenai aspek-aspek berpikir kritis yang telah muncul dan aspek yang masih
memerlukan perhatian dalam pembelajaran. Gambaran tersebut dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang pembelajaran statistika yang
sesuai dengan kebutuhan siswa (Kemdikbudristek, 2022b).

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas HOTS, penalaran terhadap
data, dan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran. Retnawati dkk. (2018)
mengkaji pengetahuan guru mengenai HOTS dan strategi pembelajarannya.
Setyani dan Kristanto (2020) mengkaji pengembangan penalaran inferensial
melalui permasalahan kontekstual pada siswa kelas XI. Sementara itu, Holmes dkk.
(2015) mengkaji kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan membandingkan data
dan mengambil keputusan berdasarkan bukti dalam pembelajaran fisika. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan pentingnya penggunaan masalah kontekstual, data



yang bermakna, serta kegiatan yang menuntut siswa memberikan alasan dan
mengambil keputusan berdasarkan bukti.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus memadukan materi
statistika kelas VII, soal HOTS pada tingkat kognitif menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta, serta analisis kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan
enam indikator Facione masih terbatas. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini
terletak pada penggunaan soal HOTS statistika berbasis data kontekstual untuk
mendeskripsikan kemampuan siswa berdasarkan indikator interpretation, analysis,
evaluation, inference, explanation, dan self-regulation. Analisis dilakukan dengan
memadukan data tes tertulis, wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat digambarkan secara lebih
menyeluruh.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal
HOTS pada materi statistika berdasarkan enam indikator Facione. Soal HOTS
dalam penelitian ini disusun dengan mengacu pada Taksonomi Bloom Revisi
Anderson dan Krathwohl, terutama pada tingkat menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Selanjutnya, proses berpikir siswa dianalisis berdasarkan indikator
interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation.
Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran secara mendalam mengenai
kemampuan siswa dalam memahami informasi, menghubungkan data dengan
konsep statistika, menilai ketepatan strategi, menarik kesimpulan, menjelaskan

alasan, serta memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini Adalah Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
VII dalam menyelesaikan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada materi
statistika ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII dalam
menyelesaikan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada materi statistika.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
pendidikan matematika, khususnya mengenai analisis kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada materi statistika. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan gambaran tentang penggunaan indikator Facione sebagai
kerangka analisis dalam penelitian kualitatif yang berkaitan dengan
penyelesaian soal HOTS.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
guru matematika mengenai kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada
materi statistika. Informasi tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

guru dalam merancang pembelajaran, menyusun soal, dan menentukan



kegiatan evaluasi yang melatih siswa memahami informasi, menganalisis
data, memberikan alasan, menarik kesimpulan, serta memeriksa kembali
jawabannya.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman kepada
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika. Melalui
kegiatan tersebut, siswa dapat mengetahui pentingnya memahami
informasi, memilih strategi yang sesuai, memberikan alasan, menarik
kesimpulan, dan memeriksa kembali proses serta hasil penyelesaian.
c. Bagi Lembaga Bimbingan Belajar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
lembaga bimbingan belajar dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran
matematika yang lebih menekankan kemampuan berpikir kritis, penalaran,
dan penyelesaian masalah kontekstual. Hasil penelitian juga dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam penyusunan bahan ajar atau latihan
soal berbasis HOTS.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian
mengenai kemampuan berpikir kritis matematis, soal HOTS (Higher
Order Thinking Skills), indikator Facione, atau materi statistika. Peneliti
selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian dengan melibatkan

subjek, materi, instrumen, atau jenjang pendidikan yang berbeda.



E. Definisi Operasional
1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis matematis dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam memahami informasi, menghubungkan data
dengan konsep statistika, menilai ketepatan strategi atau keputusan, menarik
kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian, menjelaskan alasan, serta
memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian. Kemampuan tersebut
diidentifikasi melalui jawaban tertulis siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS pada materi statistika dan diperkuat dengan hasil wawancara,
observasi, serta dokumentasi. Selanjutnya, kemampuan siswa dianalisis
berdasarkan indikator interpretation, analysis, evaluation, inference,
explanation, dan self-regulation yang dikemukakan oleh Facione (1990;
2015).

2. Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam penelitian ini adalah
soal uraian kontekstual pada materi statistika yang menuntut siswa
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama pada tingkat
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) berdasarkan
Taksonomi Bloom Revisi Anderson dan Krathwohl. Soal tersebut tidak
hanya menuntut siswa melakukan perhitungan, tetapi juga memahami
informasi, menentukan strategi, menilai suatu keputusan, menyusun
kesimpulan, memberikan alasan, dan memeriksa kembali jawaban. Soal
HOTS dalam penelitian ini disajikan melalui lima permasalahan statistika

berbasis data kontekstual (Anderson & Krathwohl, 2001; Krathwohl, 2002).



3. Materi Statistika Kelas VII

Materi statistika kelas VII dalam penelitian ini adalah materi yang
berkaitan dengan kegiatan membaca dan menafsirkan data, penyajian data
dalam bentuk tabel atau diagram, serta penggunaan ukuran pemusatan data
berupa rata-rata (mean), median, dan modus. Materi tersebut disajikan
melalui permasalahan kontekstual yang menuntut siswa mengolah data,
membandingkan informasi, menilai ketepatan suatu pernyataan atau
keputusan, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang tersedia.
(Kemdikbudristek, 2022b).

4. Indikator Facione

Indikator berpikir kritis Facione dalam penelitian ini merupakan acuan
yang digunakan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika. Keenam
indikator tersebut dioperasionalkan sebagai berikut:

a) Interpretation adalah kemampuan siswa memahami dan
mengidentifikasi informasi yang diketahui, ditanyakan, atau diperlukan
dalam menyelesaikan soal.

b) Analysis adalah kemampuan siswa menghubungkan informasi yang
terdapat dalam soal dengan konsep statistika serta menentukan strategi
penyelesaian yang sesuai.

c) Evaluation adalah kemampuan siswa menilai ketepatan strategi,
perhitungan, pernyataan, atau keputusan berdasarkan data dan kriteria

yang tersedia.
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d) Inference adalah kemampuan siswa menarik kesimpulan berdasarkan
informasi, hasil perhitungan, dan proses analisis yang telah dilakukan.

e) Explanation adalah kemampuan siswa menjelaskan langkah
penyelesaian, alasan penggunaan suatu strategi, dan makna dari hasil
yang diperoleh secara runtut.

f) Self-regulation adalah kemampuan siswa memeriksa kembali data,
langkah penyelesaian, hasil perhitungan, dan kesimpulan serta
melakukan perbaikan apabila ditemukan kekeliruan (Facione, 1990;

2015).



